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METODOLOGI PENELITIAN

A. Definisi Operasional
1. Pembelajaran mekanisme evolusi berbantuan praktikuemggunakan
simulasi kegiatan praktikum (virtual lab) jenis tual hibrida bybrid
virtual laboratory). Jenis virtual lab hibrida memadukan penerapan te
variasi genetik, genetika populasi (hukum kesetimgaa Hardy-
Weinberg), dan mikroevolusi dengan kegiatan ekspari berupa
praktikum virtual, sehingga mahasiswa dapat melakukegiatan yang
mencakup pengendalian variabel, membuat prediksiggmatan, analisis
hasil pegamatan, melibatkan pembanding atau kordesi merumuskan
kesimpulan. Storyboard dan LKM praktikum virtual riesi genetik,
hukum kesetimbangan Hardy-Weinberg, dan mikroevaaetengkapnya
terdapat pada Lampiran A.2 dan A.3.
2. Berpikir kritis pada penelitian ini mencakup watiikposisi (menurut
Facionegt al 1995) dan kemampuan berpikir kritis (menurut Enh&85).
a. Watak/disposisi berpikir kritis dinilai menggunakasejumlah
pernyataan skala Likert watak/disposisi berpikiitikryang diukur
sebelum fgretest) dan setelah ppsttest) pembelajaran mekanisme
mekanisme evolusi berbantuan praktikum virtual.
b. Kemampuan berpikir kritis dinilai dengan menggumaksejumlah

pertanyaan kemampuan berpikir kritis dalam ben@pen-ended
31
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Essay, diukur sebelum(pretest) dan setelal{posttest) pembelajaran
mekanisme evolusi berbantuan praktikum virtual.

3. Sikap ilmiah pada penelitian ini menurut Carin (ZQ9 dinilai
menggunakan sejumlah pernyataan skala Likert slkaph, serta diukur
sebelum gretest) dan setelahppsttest) pembelajaran mekanisme evolusi
berbantuan praktikum virtual.

4. Penguasaan konsep mekanisme evolusi jenjang Ko@ftC4 dinilai
menggunakan sejumlah pertanyaan dalam beMukiple Choice dan
jenjang kognitif C5-C6 dinilai menggunakan sejumfartanyaan dalam
bentuk Open-ended Essay. Penguasaan konsep evolusi pada mahasiswa
diukur sebelum gretest) dan setelahppsttest) pembelajaran mekanisme
evolusi berbantuan praktikum virtual.

5. Tanggapan dosen dan mahasiswa calon guru terhaeaybefmjaran
mekanisme evolusi berbantuan praktikum virtual dkap melalui angket

yang diberikan setelah pembelajaran berlangsung.

M etode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adaledek experimental, yaitu
penelitian yang dimaksudkan untuk menguji hipotdgistang hubungan
sebab akibat, secara langsung berusaha mempengatahi atau
memanipulasi variabel bebas kemudian melihat pehgalari perlakuan

tersebut (Fraenkel, 2007:267).
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C. Desain Pendlitian

Desain yang digunakan pada penelitian ini addlaé One Group

Pretest-Posttest Design (Fraenkel, 2007:278).

O, » X » O,
Prestest Treatment Posttest
Keterangan :
O : Observation 1 berupgretest
O, : Observation 2 berupgosttes
X . Treatment berupa pembelajaran mekanisme evolusi berbantuan

praktikum virtual

D. Populas dan Sampe

1. Populasi

Populasi pada penelitian ini adalah mahasiswa cgilwa Biologi di
Jurusan Pendidikan Biologi, FPMIPA (Fakultas Peitkdid Matematika dan
llImu Pengetahuan Alam), Universitas Pendidikan hedoa (UPI).
2. Sampel

Sampel pada penelitian ini adalah mahasiswa calom @iologi
semester tujuh di Jurusan Pendidikan Biologi, FPMIFPUniversitas
Pendidikan Indonesia (UPI) Bandung, yang terdasdtelas A dan B (n=72)
disatukan dalam satu kelas besar. Pengambilan sangmggunakan teknik
purposive sampling berdasarkan tujuan dan pertimbangan bahwa mahasiswa
di kedua kelas tersebut sedang mengontrak matahkelolusi, dan tidak
memungkinkan untuk membentuk kelas baru sehinggpa thisatukan dalam

satu kelas besar.
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E. Lokas dan Waktu Pendlitian

F.

Penelitian ini dilaksanakan di Jurusan Pendidikémiogi, FPMIPA,

Universitas Pendidikan Indonesia (UPI) yang berokdi Jalan. Dr.

Setiabudhi No. 229 Bandung, Jawa Barat Indoneseng&mbilan data

dilakukan pada bulan November 2011, dilakukan sgdantiga kali

pertemuan (3 x 100 menit) dengan rincian pada Talel

Tabel 3.1 Rincian Tahap Pengambilan Data Penelitian

No | Pertemuan Kegiatan Perkuliahan
1 1 a) Pretest
b) Penjelasan deskripsi dan standar kompetensi mégdn ku
c) Perkenalansoftware simulator variasi genetik, hukum
kesetimbangan Hardy-Weinberg, dan mikroevolusi
d) Penjelasan prinsip dasar variasi genetik, hukum
kesetimbangan Hardy-Weinberg, dan mikroevolusi
e) Penjelasan teori pendahuluan evolusi
f) Pembagiamrint out LKM per kelompok
2 2 g) Penjelasan alur kegiatan pembelajaran
h) Penjelasan komponen-komponen virtual lab
i) Penjelasan instruksi simulasi eksperimen
j) Tanya-jawab penggunaan LKM
k) Pelaksanaan kegiatan praktikum virtual secara mrigok
[) Melanjutkan kegiatan praktikum virtual dan diskusi
kelompok (tugas mandiri kelompok) di luar jam kblia
3 3 m) Tiga kelompok sebagai perwakilan kelas melakukahkudi
kelas terhadap hasil praktikum dan diskusi kelompok
n) Posttest
0) Pemberian angket

I nstrument Pendlitian

1. Jenis Instrumen

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini dagesuntuk

menganalisis pengaruh pembelajaran mekanisme evdiasbantuan

praktikum virtual terhadap disposisi/watak berpilkritis, peningkatan
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berpikir kritis dan penguasaan konsep mekanisméugivpada mahasiswa
calon guru.

Untuk memperoleh data yang diperlukan, digunakastrumen
sebagai berikut :

a. Skala Likert untuk sikap ilmiah dan watak/dispodi&rpikir kritis
berupa sejumlah pernyataan sikap ilmiah menuruinGa®97), dan
watak/disposisi berpikir kritis menurut Fascion84%) menggunakan
skala Likert dengan lima pilihan jawaban yaitu: &#nTidak Setuju
(STS), Tidak Setuju (TS), Netral (N), Setuju (San§at Setuju (SS),
dengan skala 0-4 digunakan untuk mengungkap sika@h dan
watak/disposisi berpikir kritis mahasiswa calon wguKisi-kisi dan
instrumen  disposisi berpikir kritis selengkapnyardépat pada
Lampiran B.1 dan B.3, Kkisi-kisi dan instrumen sikajmiah
selengkapnya terdapat pada Lampiran B.2 dan B.3.

b. Tes kemampuan berpikir kritis menurut kerangka ik@rgritis Ennis
(1985), berupa sejumlah so@lpen-ended Essay, digunakan untuk
mengungkap kemampuan berpikir kritis mahasiswancglou. Kisi-
kisi dan instrumen kemampuan berpikir kritis selapnya terdapat
pada Lampiran B.4 dan B.5

c. Tes penguasaan konsep berupa sejumlahMudélple Choice dengan
lima pilihan jawaban, digunakan untuk mengungkamgpeasaan
konsep mekanisme evolusi jenjang kognitif memah@dd) sampai

menganalisis (C4). SoalOpen-ended Essay digunakan untuk
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mengungkap penguasaan konsep mekanisme evolusngekpgnitif

menilai (C5) sampai membuat (C6). Instrumen pesgaia konsep

mekanisme evolusi terdapat pada Lampiran B.7.

d. Angket respon dan tanggapan, digunakan untuk mekgpnrespon
dosen dan mahasiswa terhadap pembelajaran mekaresoiesi
berbantuan  praktikum virtual. Kisi-kisi. dan angkeéanggapa
selengkapnya terdapat pada Lampiran B.8 dan B.9.

2. Uiji Coba Instrumen
Sebelum digunakan, instrumen diujicoba dan diasalis
kelayakannya melalui uji validitas, reliabilitashgkat kesukaran, daya
pembeda, serta distraktor instrumen sehingga mstnulayak digunakan
dalam penelitian. Berikut ini uraian ujicoba untsétiap instrumen yang
digunakan dalam penelitian.

a. Instrumen Sikap limiah dan Disposisi/Watak Berpkiitis

Langkah-langkah penyusunan instrumen sikap ilmiamn d
disposisi/watak berpikir kritis (Stiggins, 1994)adah sebagai berikut.

1) Menentukan indikator sikap ilmiah dan disposisiakaberpikir
kritis yang menjadi fokus dalam penelitian.

2) Menyusun pernyataan sikap ilmiah dan disposis/wdteipikir
kritis, masing-masing pernyataan memiliki kecendgen positif
atau negatif, terdiri atas lima alternatif jawalyaitu Sangat Tidak
Setuju (STS), Tidak Setuju (TS), Netral (N), Set{§), Sangat

Setuju (SS).
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3) Konsultasi kepada dosen ahli untuk mendapatkanditesiisi butir
pernyataan.

4) Melakukan uji coba terhadap pernyataan yang teiahsdn dan
dikonsultasikan.

5) Menganalisis hasil uji coba untuk membakukan skatarnatif
jawaban setiap pernyataan positif maupun negaiigkukan
melalui beberapa tahapan (Sumarno, 1988) berikut in
a) Menentukan frekuensi alternatif jawaban (STS, TSSNSS)

pada setiap pernyataan watak/disposisi berpikiiskri
b) Menghitung proporsi (p) dengan cara membagi freguen
alternatif jawaban (STS, TS, N, S, SS) pada sqte@pyataan

watak/disposisi berpikir kritis dengan jumlah resgen.

frekuensi alternatif jawaban setiap pernyataan

P L (p) =
roporsi (p) jumlah responden

c) Menghitung proporsi kumulatitgmulative proportion/cp)
(Cp1=Cpy, CR=CP1+CP,, CPs=CP+CP3, CR=CP3+Clu)

d) Menghitung nilai tengah proporsi kumulatihgan cumulative
proportion/mcp).
mcp =% cp
mcp: = Y2 (Cp+cpy)
mcps = Y2 (Cp+cps)
mcp = Y2 (Cp+cpy)

e) Menentukan nilai z berdasarkan mcp yang telah alket

dengan menggunakan tabel z.
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f) Menghitung nilai Z nilai mutlak, diperoleh dari nilai z yang
paling rendah nilainya.
g) Membulatkan nilai Znilai mutlak
6) Menentukan daya pembeda setiap pernyataan
Untuk menentukan daya pembeda setiap butir perayata
dilakukan dalam beberapa tahapan berikut:
a) Menyusun skor skala disposisi/watak berpikir kryizgg telah
diurutkan dari nilai tertinggi hingga nilai terernda
b) Memilih mahasiswa yang termasuk kelompok atas @avah,
masing-masing 27%.
c) Menentukan nilainung dengan rumus:

XT — XR

thitung =

Y(XT — XT)? + Y (XR — XR)?
nn—1)

Z(XT—}_(T) ZXT (ZXT)

DT ;  (ZXR)’
> @R— XR)’ = Y XT .
(Arikunto, 2006:306)
Keterangan:
XT = Rata-rata kelompok atas
XR = Rata-rata kelompok bawah
n = Banyak subyek
7) Nilai thiwng dibandingkan dengan nilajade; thiung > taver Maka

pernyataan tersebut mempunyai daya pembeda dahsedingga

dapat digunakan dalam penelitian.
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8) Menguiji realibilitas seluruh pernyataan dengan mgengkar

rumus alphiArikunto, 2005: 154) berikut:

k T ol
?’ll=[ﬁ][j— J; ]
1) ™

Keterangan

i = Reliabilitas instrumen

k = Banyaknya butir soal atau pertany
Yo — b* = Jumlah varians butir

o1? = Varians total

b. Instrumen Kemampuan Berpikir Kritis dan Penguasaan Kons
MekanismeEvolusi
Uji coba instrumen kemampuan berpikir kritis damgeasaal
konsep mekanismeevolusi dilakukan untukmendapatkan soal yal
memadai dari segi validitas, realibilitas, daya peda, tingkat kesukara
dan pola jawaban soaldistractor). Analisis uji coba instrumel
kemampuan berpikir kritis dan penguasaan kormekanismeevolusi
dilakukan melal. penggunaan program Anatpsihan ganda dauraian
versi 4.0.5.
1) Uji Validitas wvalidity test)
Tes dikatakan sudah valid jika tes tersebut mampeunjaning
data yang menggambarkan keadaan sebenarnya, aigandeata lain
mampu mengukur apa yang ingdiukur dengan menggunakan

tersebut. Untuk mengukur validitas tes, digunakenus berikut

) ) )
S— M { I )

“-I{NEX?-{EXF} (ML T2 Lv2}
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Keterangan N = jumlah subjek
X = skor item
Y = skor total

Indeks validitas soal yang didapat, kemudian diinterpretasikan
dengan kriteria menur (Arikunto, 2005:75) sebagai berikt

0.80 —1.00 : sangat tinggi

0.60 — 0.79 : tinggi

0.40 — 0.59 : cukup

0.20 — 0.39 : rendah
0.0 — 0.19 : sangat rendah

Hasil uji coba validitas instrumedisposisi berpikir kritis da
sikap ilmiah menunjukkan dari 40 pernyataan terti@fapernyataa
yang valid, dari 20 pertanyaan kemampuan berpikiiskterdapat 1(
pertanyaan yang valid, dari 35 pertanyaan pengoadamsef
mekanisme evolusi terdapat pertanyaan yang valid. Adapun he
uji coba validitas instrumeselengkapnyaada lampiran C.

2) Uji Reliabilitas (eliability test)

Reliabilitas berhubungan dengan tingkiepercayaan sebu
tes (Arikunt, 2005:86). Suatu tes dikatakan reliabel jmemiliki
tingkat kepercayaan tinggi yang akan memberikai f1asg ajeg jike
digunakan diwaktu yang berbeda. Reliabilitas bemial menggunake
rumus KR 21 menurut Arikunto (2005:175) beriki

r11=(i )(I_M

Keterangan : k = banyaknya butir ¢
M = rata-rata skor seluruh butir
Vt = varians total
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Indeks rdiabilitas soal yang didapatkan, kemudidimterpretasikan
dengan kriteria menuruJ.P. Guilford (Erman,20C3:139) sebagai
berikut :

ri1<0,20 : sangat rendah

0,20< r1<0,40 : rendah

0,40<r;;<0,70 : sedang

0,70<r33<0,90 > tinggi
0,90<r;;<1,00 . 'sangat tinggi

Hasil uji coba reabilitas instrumekemampuan berpikir Kriti
rendah yaitisebesar 0.33 dan reabiliiastrumen kemampuan berpil
kritis tinggi yaitu sebesa0.85. Hasil uji coba reabilitas instrume
selengkapny pada lampiran C.1.

3) Tingkar kesukarandifficulty index)

Sebuah soal yang baik adalah soal yang tidak semaidah dai
tidak terlalu sukar. Jika soal terlalu mudah ticddéan merangsar
siswa untukmemecahkan soal tersebut, sedangkan jika soalut
susah akan menyebabkan keputusasaan pada siswa
mengakibatkan menurunnya keinginan siswa untuk oiEndagi.
Rumus mencari indeks kesukaran menurut Arikunt@%2208) adalal

sebagai berikur

Keterangan . P = Indeks kesukaran
B = Banyaknya siswa yang menjawab soal ters
dengan betul.
JS = Jumlah seluruh peserta tes

Indeks kesukaran kemudian disesuaikan dengan ket

menurut Arikunto (2002:210) sebagai beri
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0.00 — 0.30 : soal sukar
0.30-0.70 : soal sedang
0,70 — 1.00 : soal mudah
Hasil uji coba tingkat kesukaralnstrumen kemampue
berpikir kritis menunjukkan terdapat 18 pertanyadngan tingka
kesukaran sedang dan dua pertanyaan yang sukasil ujfiacoba
tingkat kesukaran instrurn penguasaan konsep menunjukkan terc
32 pertanyaan dengan tingkat kesukaran sedangigkarpértanyaa
yang mudah. Hasil uji coba tingkat kesukaran ims&m selengkapny
dapat dilihat lebih jelas pada lampiran ¢
4) Daya pembedediscriminating power)
Tujuan dari daya pembeda soal adalah untuk mergkatan
apakah sebuah soal mampu untuk membedakan siswanmimarar
yang tinggi dengan siswakemampuan yang rendahUntuk

menganalisis daya pembeda soal digunakan rumusraotefrikunto

(2005:213) berikuini :

p="4 _ BB _p, pp
Ta Ig
Keterangan :
D = Indeks diskriminasi
J = Jumlah seluruh peserta
JA = Jumlah peserta kelompok ¢
JB = Jumlah peserta kelompok baw
BA = Banyaknya siswaddompok atas yang menjawab ¢
tersebut dengan betul.
BB = Banyaknyasiswa kelompok bawah yang menjawab
tersebut dengan betul.
PA = Proporsi klompok atas yang menjawab be

PB = Proporsi kebmpok bawah yang menjawab be
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Indeks diskriminasi mengenai daya pembeda samaydaln
seperti indeks diskriminasi pada taraf kesukaranyh saja pada daya
pembeda, terdapat tanda negatif (-). Tanda neigatifigunakan jika
soal terbalik menunjukkan kualitas testee (Arikyi2@05:211).

-100 «<—— 000 <——> 100

daya pembeda daya pembeda daya pembeda
negatif rendah tinggi

Indeks daya pembeda soal yang diperoleh, kemudian
diinterpretasikan dengan lebih jelas berdasarkasifitasi menurut
Arikunto (2005:218) sebagai berikut :

: 70 — 100 : sangat tinggi
40 —69 :tinggi

:20 =39 :cukup
:0 —19 :rendah

000

Hasil uji coba daya pembeda instrumen kemampuapilier
kritis menunjukkan terdapat satu pertanyaan derdgm@a pembeda
tinggi, tiga pertanyaan dengan daya pembeda culdgn 16
pertanyaan dengan daya pembeda rendah. Hasilbgidaya pembeda
instrumen penguasaan konsep mekanisme evolusi nu&kan
terdapat 7 pertanyaan dengan daya pembeda samggi, til7
pertanyaan dengan daya pembeda tinggi, 5 pertanyeagan daya
pembeda cukup, dan 6 pertanyaan dengan daya pemdret#dn. Hasil
uji coba daya pembeda instrumen selengkapnya déjaat lebih

jelas pada lampiran C.1.
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5) Pola jawaban soatlistractor).

Pola jawaban soal ini menganalisis mengenai sehavaaban
pada soal pilihan ganda. Dari pola jawaban soadapat diketahui
apakah setiap option jawaban memiliki pengecdistractor) yang
baik ataukah tidak.

Sebuah pengecoh dikatakan baik jika memiliki kepaini
jawaban dengan yang benar sehingga memiliki dayka yang besar
untuk dipilih oleh siswa yang kurang memahami kpnssedangkan
pengecoh dikatakan jelek jika terlalu jauh dari gaan yang benar.
Suatu distraktor dapat dikatakan berfungsi dengaik fka dipilih
paling sedikit 5% oleh pengikut tes (Arikunto, 2()). Hasil
analisis uji coba distraktor sangat bervariasi,ersgkapnya pada

lampiran C.1.

G. Prosedur Pendlitian

Tahapan dalam penelitian ini meliputi dua tahajtuy@hap pertama

merupakan tahap persiapan dan tahap kedua merugatkam pelaksanaan.

Berikut di bawah ini merupakan uraian untuk setémpan tersebut.

1.

Tahapan persiapan
Tahap persiapan ini meliputi:

a. Melaksanakan studi pendahuluan untuk mengobsegpeasanfaatan

teknologi yang sudah terkomputerisasi, bahkan terhg dengan

internet pada pembelajaran.
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. Melaksanakan studi pendahuluan untuk menganaksiara teoritis
pembelajaran mekanisme evolusi berbantuan praktikitionl, serta
asesmen yang memungkinkan dilakukan pada pemtaiagnsebut.
Menganalisis dasar teori tentang disposisi/watak Kamampuan
berpikir kritis, sikap ilmiah, serta penguasaan dgm mekanisme
evolusi. Selanjutnya, menentukan indikator-indikaiang akan
menjadi fokus penelitian dan sekaligus juga menigekan sumber
dan bahan informasi yang relevan.

. Menyusun dan melaksanakan bimbingan penyusunanogabp
seminar proposal, dan mempersiapkan surat-sur&inzar untuk
melaksanakan penelitian.

. Merancang storyboard untuk pembelajaran mekanisme evolusi
berbantuan praktikum virtual dan menyusun peranigisatumen.
Judgement storyboard dan instrumen penelitian oleh dosen yang
berkompeten pada bidang tersebut, sebagai upayaik unt
mendapatkan validitas isi instrumen.

. Pelaksanaan uji coba terhadap instrumen penelit@Easca
judgement, dan pembuatasoftware virtual laboratory sesuai dengan
storyboard yang telah dijudgement oleh dosen ahli.

. Analisis hasil uji coba instrumen untuk memperolealiditas,
reliabilitas, tingkat kesukaran, daya pembeda, asatistraktor

instrumen. Kemudian dilakukan revisi berdasarkan silha
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pertimbangan dari dosen ahli dan uji coba instrymsghingga
instrumen layak digunakan dalam penelitian.
2. Tahap pelaksanaan
a. Melaksanakan tes awal
Tes awal dilaksanakan dengan tujuan untuk mengukur
disposisi -dan kemampuan berpikir kritis, sikap dmi dan
penguasaan konsep mekanisme evolusi awal pada isvaaasalon
guru  sebelum pembelajaran mekanisme evolusi berdant
praktikum virtual.
b. Pelaksanaan proses belajar mengajar
Proses pembelajaran mekanisme evolusi berbantuan
praktikum virtual menggunakasoftware praktikum virtual untuk
subkonsep variasi genetik, genetika populasi (hukesetimbangan
Hardy-Weinberg), dan mikroevolusi. Ketiga praktikumirtual
dilakukan di dalam kelas secara kelompok oleh get@hasiswa
dan dibimbing oleh dosen. Setelah dilaksanakan tiguak
berbantuan virtual secara mandiri, mahasiswa mitakwiskusi
kelompok dan perwakilan kelompok mempresentasikasil h
kegiatan praktikum virtual di depan kelas.
c. Melaksanakan tes akhir
Tes akhir dilaksanakan dengan tujuan untuk mengukur

watak/disposisi dan kemampuan berpikir kritis, pikbniah, serta
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penguasaan konsep mekanisme evolusi melalui pejatzaia
berbantuan praktikum virtual.

d. Memberikan angket tanggapan dosen dan mahasisvweadtgr
pembelajaran mekanisme evolusi berbantuan praktikctorel.

e. Melakukan pengolahan dan analisis data dengan tajistik,
kegiatan mencakup pemberian skor untodetest dan posttest,
menghitungN-gain, analisis data menggunak&aftware Satistical
Package for Social Science (SPSS) for windows versi 17.0.

f. Membuat kesimpulan dan laporan hasil penelitian

H. Teknik Pengolahan Data
Data dalam penelitian ini terdiri atas lima dataityadata
disposisi/berpikir kritis, kemampuan berpikir ksitisikap ilmiah, penguasaan
konsep mekanisme evolusi, serta tanggapan darinddse mahasiswa
terhadap pembelajaran mekanisme evolusi berbapra&tikum virtual. Hasil
pengolahan data penelitian selengkapnya terdapatlgmpiran C.2.
1. Data peningkatan disposisi dan kemampuan berprkis ksikap ilmiah,
dan penguasaan konsep
Data peningkatan disposisi dan kemampuan berpikis ksikap
ilmiah, dan penguasaan konsep terdiri atas piletest, posttest, dan gain.

Data yang sudat terkumpul, diolah dengan cara seébagkut:



48

a. Menghitung skor mentapretest, posttest kemampuan berpikir kritis
dan penguasaan konsep menjadi nilai berdasarkamisrumenurut
Arikunto (2003:234).

Nilai = Y. Skor jawaban siswa 100
rat= Y. Skor jawaban maksimal

b. Menghitung skor Gain yang dinormalisasi berdasarkamis menurut

Meltzer (2002).

posttest score — pretest score

& = naximum possible score — pretest score

Kriteria peningkatan Gain yang dinormalisasi mehieltzer (2002)

sebagai berikut:

G<0,3 : Peningkatan rendah
0,3<G=<0,7 : Peningkatan sedang
G>0,7 : Peningkatan tinggi

c. Melakukan uji prasyarat agar langkah-langkah setaga bisa
dipertanggungjawabkan, terutama dalam menentukanhipptesis
yang akan digunakan. Uji Normalitas digunakan untoéngetahui
data berdistribusi normal atau tidak, dilakukan ggemakan uji Chi-
kuadrat ¢°) dengan derajat kebebasan (dk = k — 3). Pengujian
dilakukan pada taraf kepercayaan 95%, berdasankams menurut

Sudjana (2002:272).
Xz - i (Di _Ei)z

2
i=1 Ei‘

Jika nilaixzhitung < v*tabes Maka populasi berdistribusi normal.
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Jika nilaixzhnung > v*abes Maka populasi tidak berdistribusi normal.
d. Melakukan uji hipotesis dengan merumuskan terlelimulu hipotesis
statistik penelitian sebagai berikut:

Ho:ug =0
Hl:ug >0

Berdasarkan uji prasyarat, data yang diperolehistefmisi normal
sehingga dilakukan uji parametrik menggunakan jnz30) dengan

rumus (Sudjana, 2001:226).

_Xg-ug
T g
Vn

Keterangan:
Xg = Rata-ratdN-gain
ng =0
o = Standar deviasi populasi Standar deviasi gain sample
n = Jumlah subyek

Nilai Znwng < dari zae, maka (H) diterima, terdapat
peningkatan disposisi dan kemampuan berpikir ksilsap ilmiah, dan
penguasaan konsep yang signifikan pada mahasisvan curu
melalui pembelajaran mekanisme evolusi berbantuaaktipum
virtual.

2. Data tanggapan/respon dosen dan mahasiswa terhadagbelajaran
mekanisme evolusi berbantuan praktikum virtual,edbpeh melalui angket
dan diolah dengan mempresentasikan jawaban menrkggumamus sebagai
berikut (Sudjana, 2002:50).

% R _ Jumlah siswa yang menjawab « 100%
o Respon = Jumlah siswa keseluruhan 0
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